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Lampiran 1. Determinasi Tanaman Murbei (Morus alba L.)
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Lampiran 2. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak Daun Murbei (Morus
alba L.)
1. Perhitungan Rendemen Simplisia Daun murbei (Morus alba L.)
Diketahui :
Bobot daun murbei segar: 2.000 g
Bobot simplisia kering : 500 g

Ditanya : Berapa % Rendemen simplisia ?

Bobot Simplisia Kering

% Rendemen simplisia = x 100%

" Bobot Daun murbei Segar

500
=229 ¥ 100%
2.000 g

=25%

2. Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Murbei (Morus alba L.)

Diketahui :

Bobot Cawan Kosong  : 102,36

Bobot Cawan + Ekstrak : 137,85

Bobot Simplisia :500¢

Bobot ekstrak = (Bobot Cawan + Ekstrak) — Bobot Cawan Kosong
=137,859-102,36 g
=35,49¢

Ditanya : Berapa % Rendemen ekstrak ?

_ Bobotekstrak yang diperoleh (g)
Bobot Simplisia yang digunakan (g)

% Rendemen ekstrak x 100%

_3549g
5009

=7,10%

x 100%
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Simplisia Daun Murbei (Morus alba L.)

No. Kegiatan Gambar
1. Pengumpulan Daun Murbei
2. Sortasi basah
3. Pencucian dengan air
mengalir

4. Perajangan
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5. Penyusunan daun murbei
6. Penjemuran

7. Penghalusan menjadi serbuk
8. Pengayakan
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Lampiran 4. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Murbei (Morus alba
L.)

No. Kegiatan Gambar

1. Penimbangan serbuk simplisia daun
murbei (Morus alba L.) sebanyak 500 g

2. Proses ekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%

3. Proses perendaman selama 24 jam




Proses penyaringan

78

Proses remaserasi kembali selama 2 x 24
jam

Proses penyaringan kembali

Proses pengentalan ekstrak etanol 70%
daun murbei (Morus alba L.) dengan
menggunakan Rotary evaporator

Proses penyempurnaan pengentalan
ekstrak etanol 70% daun murbei (Morus
alba L.) dengan menggunakan Waterbath
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Lampiran 5. Proses Pembuatan Bahan Scrub

No. Kegiatan Gambar
1. Proses pengeringan beras Putih (Oryza
sativa)
2. Proses penghalusan beras putih (Oryza
sativa)
3. Proses pengayakan beras putih (Oryza

sativa) menggunakan ayakan no. 60
mesh
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Lampiran 6. Perhitungan konsentrasi ekstrak etanol 70% daun murbei (Morus

alba L.)

Diketahui 2 1Cs0 =8, 35 ug/ml
Sediaan yang akan dibuat =100 mL

Ditanya : Konsentrasi ekstrak daun murbei ?

Penyelesaian :1Cso =8, 35 ug/ml (ppm)

=0,00835 M9/
+ Dosis ICso = 1Csox 100
=0,00835 M/ x 100
=0, 835 M/m

* Sediaan yang akan dibuat 100 mL =0, 835 M%/m.x 100 mL
=83,5 mg

=0,0835 g

Jadi, konsentrasi yang diperlukan untuk ekstrak daun murbei

adalah 0,0835 g kemudian dibulatkan menjadi 0,08 g.



Lampiran 7. Perhitungan nilai HLB campur Asam stearat dan Trietanolamin

e HLB Asam stearat

e HLB Trietanolamin

+ F1, Asam Stearat

Trietanolamin
HLB campur

& F2, Asam Stearat

Trietanolamin
HLB campur

+ F3, Asam Stearat

Trietanolamin
HLB campur

4+ F4, Asam Stearat

Trietanolamin
HLB campur

+ F5, Asam Stearat

Trietanolamin
HLB campur

4+ F6, Asam Stearat

Trietanolamin

HLB campur

115

112
3x15=9
5
2x12=48
5
9+48=138
5% 15 =10
9
3x12=4
9
10 +4=14

2% 15 =10,71
14
-2 x12 =343
14
©10,71 + 3,43 = 14,14
2215 =1125
16
- 2x12=3
16
11,25 +3=14,25
-1y 15=125
18
2 x12=2
18
-125+2=145
1815 =135
20
Zx12=12
20

$135+1,2=14,7
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Lampiran 8. Proses Pembuatan Formulasi Sediaan Krim Body scrub

Keterangan :

Formula 1 :
Formula 2 :
Formula 3 :
Formula 4 :
Formula 5 :

mTmoow>

Formula 6

konsentrasi asam stearat 3% dan trietanolamin 2%
konsentrasi asam stearat 6% dan trietanolamin 3%
konsentrasi asam stearat 10% dan trietanolamin 4%
konsentrasi asam stearat 12% dan trietanolamin 4%
konsentrasi asam stearat 15% dan trietanolamin 3%

: konsentrasi asam stearat 18% dan trietanolamin 2%
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Lampiran 9. Proses Pembuatan Sediaan Krim Body scrub

83

No. Kegiatan

1. Penimbangan Ekstrak

2. Penimbangan Asam stearat
3. Penimbangan Setil alkohol

Gambar

4, Penimbangan Propil paraben
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5. Penimbangan Gliserin
6. Penimbangan Trietanolamin (TEA)
7. Penimbangan Metil paraben

8. Penimbangan Propilenglikol
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Q. Penimbangan bahan scrub (Beras
Putih)
10. Proses pemanasan asam sterat dengan
ditambabh setil alkohol dan propil
paraben (Fase minyak)
11. Proses pemanasan Gliserin dengan

ditambah TEA dan metil paraben
(Fase air)
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12. Proses pemanasan propilenglikol
dengan ekstrak daun murbei
13. Proses memasukan fase minyak ke
dalam lumpang panas
14. Proses memasukkan fase air ke dalam

mortir




15. Proses penggerusan dengan ditambah
aquadest panas secukupnya

16. Proses memasukkan propilenglikol
dan ekstrak ke dalam mortir yang
berisi krim
17. Hasil penggerusan krim
18. Proses memasukkan beras putih

sebagai bahan scrub ke dalam krim
yang telah homogen
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19. Proses memasukkan Citrus
aurantifolia oil sebagai pengaroma
20. Proses menimbang sediaan yang
telah dibuat
21. Proses menambahkan aquadest pada
sediaan ad 100 g
22. Krim body scrub yang telah jadi

dimasukkan dalam pot sediaan
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Lampiran 10. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Krim Body scrub

Uji Organoleptis

Sebelum Freeze Thaw Sesudah Freeze Thaw
Formula Warna Bau Konsistensi Formula Warna Bau Konsistensi
(Gambar) (Gambar)

F1 Putih Khas  Setengah F1 Hijau Khas  Setengah
S Kekuningan Beras Padat Kekuningan Beras Padat

Putih Khas  Setengah
Kekuningan Beras Padat

Hijau Khas  Setengah
Kekuningan Beras Padat

Putih Khas  Setengah
Kekuningan Beras Padat

Hijau Khas  Setengah
Kekuningan beras Padat

Putih Khas  Setengah
Kehijauan  Beras Padat

Putih Khas  Setengah
Kehijauan  Beras Padat

Putih Khas  Setengah
Kehijauan  Beras Padat

Putih Khas  Setengah
Kehijauan  Beras Padat

Putih Khas  Setengah
Beras Padat

Putih Khas  Setengah
Beras Padat
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Lampiran 11. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Krim Body scrub

Uji Homogenitas

Sebelum Freeze Thaw Sesudah Freeze Thaw
Formula Keterangan Formula Keterangan
(Gambar) (Gambar)

Homogen F1 Homogen

Homogen Homogen
Homogen Homogen
Homogen Homogen
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Homogen

Homogen

Homogen

Homogen
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Lampiran 12. Hasil Uji pH Sediaan Krim Body scrub

Uji pH

Sebelum Freeze Thaw Sesudah Freeze Thaw

Formula Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Formula Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3

(Gambar) (Gambar) (Gambar) (Gambar) (Gambar) (Gambar)
F1 F1 ! 9
7,78 7,82 7,83 7,91 7,92 7,87
F2

781 7,68 7.40 7,66 7,67 7,65

7,78 7,50 7,45 7,63 7,67 7,64

F4 Fa

7,61 7,58 7,45 7,78 7,50 7,45




7,12
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7,56

F5

7,18

7,12

7,51

7,25

7,27




Lampiran 13. Hasil SPSS pH Sediaan Krim Body scrub

a. Hasil Uji Normalitas pH

Tests of Normality

94

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PH .136 18 .200" .903 18 .064
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
b. Hasil Uji Homogenitas pH
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
PH Based on Mean 3.481 5 12 .036
Based on Median .820 5 12 .559
Based on Median and with .820 5 6.877 573
adjusted df
Based on trimmed mean 3.174 5 12 .047
c. Hasil Uji Anova pH
ANOVA
PH
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .872 5 174 7.530 .002
Within Groups .278 12 .023

Total 1.150 17




Lampiran 14. Hasil SPSS Uji Stabilitas pH Sediaan Krim Body scrub

Uji Stabilitas (Freeze thaw cycling)
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a. Formulal
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F1_pH (Sebelum dan 176 6 .200" .944 6 .693
Sesudah Stabilitas)
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df  tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - - .04583 .02646 -.20384 .02384 - 2 .077
1 Sesudah_Stabilitas .09000 3.402
b. Formula 2
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F2_pH (Sebelum dan .348 6 .022 .834 6 .115
Sesudah Stabilitas)
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)

Pair Sebelum_Stabilitas - - .20298 .11719 -53422 47422 -2
1 Sesudah_Stabilitas .03000 .256

.822




¢. Formula 3

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F3_pH (Sebelum dan 228 6 200 951 6 .752
Sesudah Stabilitas)
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - - 19079 .11015 -.54394 .40394 -2 .590
1 Sesudah_Stabilitas .07000 .635
d. Formula 4
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F4_pH (Sebelum dan .188 6 .200" .882 6 .280
Sesudah Stabilitas)
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - - 12767 .07371  -.34715 .28715 - 2 .723
1 Sesudah_Stabilitas .03000 407




e. Formula s

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F5_pH (Sebelum dan .285 6 139 .866 6 .210
Sesudah Stabilitas)
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - - .38004 .21942 -1.06741 .82075 -2 631
1 Sesudah Stabilitas .12333 .562
f. Formula 6
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F6_pH (Sebelum dan .239 6 .200" .856 6 .175
Sesudah Stabilitas)
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - - .04000 .02309 -.24937 -.05063 - 2 .023
1 Sesudah_Stabilitas .15000 6.495
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Lampiran 15. Hasil Uji Viskositas Sediaan Krim Body scrub

Uji Viskositas

Sebelum Freeze Thaw Sesudah Freeze Thaw

Formula Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Formula  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3

(Gambar) (Gambar) (Gambar) (Gambar) (Gambar) (Gambar)

2.900 cPs 2.700 cPs 2.500 cPs 2.500 cPs 2.500 cPs 2.000 cPs

F2

3.850 cPs 3.500 cPs 3.300 cPs 2.500 cPs 2.200 cPs 2.900 cPs

F3

3.200 cPs 3.850 cPs 3.900 cPs 2.700 cPs 2.900 cPs 2.900 cPs

«

4.700 cPs 3.950 cPs 4.200 cPs 3.150 cPs 3.000 cPs 2.900 cPs
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F5 F5

4.600 cPs 4.500 cPs 5.000 cPs 4.500 cPs 4.200 cPs 4.500 cPs

8.900 cPs 8.650 cPs 8.700 cPs 7.500 cPs 6.050 cPs 7.500 cPs
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Lampiran 16. Hasil SPSS Uji Viskositas Sediaan Krim Body scrub

a. Hasil Uji Normalitas Viskositas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Viskositas .259 18 .002 771 18 .001

a. Lilliefors Significance Correction

b. Hasil Uji Kruskal Wallis

Test Statistics®P

Viskositas
Kruskal-Wallis H 15.817
df 5
Asymp. Sig. .007

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Formula
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Lampiran 17. Hasil SPSS Uji Stabilitas Viskositas Sediaan Krim Body scrub

Uji Stabilitas (Freeze thaw cycling)

a. Formula 1

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
311 6 .071 .899 6 .367

F1_Viskositas (Sebelum dan
Sesudah Stabilitas)
a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the

Std. Error Difference
t df Sig. (2-tailed)

Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair Sebelum_Stabilitas - 366.667 152.753 88.192 -12.792 746.125 4.158 2 .053
1 Sesudah Stabilitas

b. Formula 2
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
.160 6 .200 971 6 .901

F2_Viskositas (Sebelum dan

Sesudah Stabilitas)
*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
2344.771 3.294 2 .081

534.634 308.671 -

Pair Sebelum_Stabilitas 1016.667
311.437

1 -
Sesudah_Stabilitas
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c. Formula 3
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F3_Viskositas (Sebelum dan .246 6 .200" .851 6 .160

Sesudah Stabilitas)

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas 816.667 275.379 158.990 132.588 1500.745 5.137 2 .036
1 -

Sesudah_Stabilitas

d. Formula4
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F4_Viskositas (Sebelum dan .251 6 .200" .897 6 .356

Sesudah Stabilitas)

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair Sebelum_Stabilitas 1266.667 301.386 174.005 517.983 2015.350 7.279 2 .018
1 =
Sesudah Stabilitas
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e. Formula5
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F5_Viskositas (Sebelum dan .257 6 .200" .878 6 .262

Sesudah Stabilitas)

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas 300.000 200.000 115.470 - 796.828 2.598 2 122
1 - 196.828

Sesudah_Stabilitas

f. Formula 6
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F6_Viskositas (Sebelum dan .259 6 .200" .868 6 217

Sesudah Stabilitas)

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair Sebelum_Stabilitas 1733.333 757.188 437.163 - 3614.292 3.965 2 .058
1 147.625

Sesudah Stabilitas
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Lampiran 18. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Krim Body scrub

Uji Daya Sebar (cm)

Sebelum Freeze Thaw Sesudah Freeze Thaw

Formula Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Formula  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3

(Gambar) (Gambar) (Gambar) (Gambar) (Gambar) (Gambar)

6,9 cm 6,8cm 6,6 cm 7,4cm 7,6 cm 7,5cm

6,5cm 6,4 cm 6,5 cm 6,6 cm 6,8cm 6,7 cm

6,4 cm 6,4 cm 6,5cm 6,5cm 6,6 cm 6,6 cm

6,4 cm 6,4 cm 6,3 cm 6,6 cm 6,4 cm 6,5 cm

6,2 cm 6,4 cm 6,2cm 6,2 cm 6,4 cm 6,4 cm
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5,3cm 54cm 52cm 5,4cm 5,3cm 55cm




Lampiran 19. Perhitungan Daya Sebar Sediaan Krim Body scrub

Rumus :

S=MXxL

T

Keterangan:
S = Daya sebar (cm g/detik)
L Jarak tempuh atau Lebar penyebaran (cm)
M Berat atau Massa yang dibutuhkan (gram)
T =Waktu yang dibutuhkan (detik)

Sebelum Freeze Thaw
1. Formula 1 (Beban 20 gram)

e FIR1
Diketahui : M = 20 gram
L=6,9cm
T = 60 detik

g= 20 gram x 6,9 cm
60 detik

=2, 3 cm g/detik
e F1R2
Diketahui : M =20 gram
L=6,8cm
T = 60 detik

S = 20 gramx 6,8 cm
60 detik

=2, 26 cm g/detik
e FIR3
Diketahui : M = 20 gram
L=6,6cm
T = 60 detik

S _20gramx6,6cm
60 detik

= 2,2 cm g/detik
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2. Formula 2 (Beban 20 gram)

F2R1

Diketahui : M = 20 gram
L=6,5cm
T = 60 detik

S= 20 gramx 6,5cm
60 detik

= 2,16 cm g/detik
F2R2
Diketahui : M = 20 gram
L=6,4cm
T =60 detik

g= 20 gram x 6,4 cm
60 detik

= 2,13 cm g/detik
F2R3
Diketahui : M = 20 gram
L=6,5cm
T = 60 detik

S _20gramx6,5cm
60 detik

= 2,16 cm g/detik

3. Formula 3 (Beban 20 gram)

F3R1

Diketahui : M = 20 gram
L=6,4cm
T = 60 detik

S= 20 gramx 6,4 cm
60 detik

= 2,13 cm g/detik
F3R2
Diketahui : M = 20 gram
L=6,4cm
T = 60 detik

g= 20 gram x 6,4 cm
60 detik

= 2,13 cm g/detik
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F3R3

Diketahui : M = 20 gram
L=6,5cm
T = 60 detik

_20gramx6,5cm
60 detik

= 2,16 cm g/detik

S

4. Formula 4 (Beban 20 gram)

FAR1

Diketahui : M = 20 gram
L=6,4cm
T =60 detik

g= 20 gram x 6,4 cm
60 detik

=2, 13 cm g/detik
F4AR2
Diketahui : M = 20 gram
L=6,4cm
T = 60 detik

_20gramx64cm
60 detik

=2, 13 cm g/detik
F4R3
Diketahui : M = 20 gram
L=6,3cm
T = 60 detik

S = 20 gramx 6,3 cm
60 detik

=2, 1 cm g/detik

S

5.  Formula 5 (Beban 20 gram)

F5R1

Diketahui : M = 20 gram
L=6,2cm
T = 60 detik

_20gramx6,2cm
60 detik

=2, 06 cm g/detik

S
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F5R2

Diketahui : M = 20 gram
L=6,4cm
T = 60 detik

S = 20 gram x 6,4 cm
60 detik

= 2,13 cm g/detik
F5R3
Diketahui : M = 20 gram
L=6,2cm
T =60 detik

S _20gramx6,2cm
60 detik

= 2,06 cm g/detik

6. Formula 6 (Beban 20 gram)

F6R1

Diketahui : M = 20 gram
L=5,3cm
T = 60 detik

_20gramx53cm
60 detik

= 1,76 cm g/detik
F6R2
Diketahui : M = 20 gram
L=54cm
T = 60 detik

S = 20gramx 5,4 cm
60 detik

= 1,8 cm g/detik
F6R3
Diketahui : M = 20 gram
L=52cm
T =60 detik

S _20gramx52cm
60 detik

= 1,73 cm g/detik

S
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Sesudah Freeze Thaw
1. Formula 1 (Beban 20 gram)

e FIR1
Diketahui : M =20 gram
L=74cm
T =60 detik

g= 20 gramx 7,4 cm
60 detik

=2, 46 cm g/detik
e F2R2
Diketahui : M = 20 gram
L=7,6cm
T = 60 detik

S = 20 gramx 7,6 cm
60 detik

=2, 53 cm g/detik
e F3R3
Diketahui : M = 20 gram
L=75cm
T =60 detik

S = 20 gramx 7,5cm
60 detik

= 2,5 cm g/detik
2. Formula 2 (Beban 20 gram)
e F2R1
Diketahui : M = 20 gram
L=6,6cm
T = 60 detik

_20gramx6,6cm
60 detik

=2, 2 cm g/detik
e F2R2
Diketahui : M =20 gram
L=6,8cm
T = 60 detik

S= 20 gramx 6,8 cm
60 detik

S
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=2, 26 cm g/detik
F2R3
Diketahui : M = 20 gram
L=6,7cm
T = 60 detik

S = 20 gramx 6,7 cm
60 detik

= 2,23 cm g/detik

3. Formula 3 (Beban 20 gram)

F3R1

Diketahui : M = 20 gram
L=6,6cm
T = 60 detik

_20gramx6,6cm

S -
60 detik

= 2,2 cm g/detik
F3R2
Diketahui : M = 20 gram
L=6,5cm
T = 60 detik

S= 20 gramx 6,5cm
60 detik

=2, 16 cm g/detik
F3R3
Diketahui : M = 20 gram
L=6,7cm
T =60 detik

S _20gramx6,7cm
60 detik

= 2,23 cm g/detik

4.  Formula 4 (Beban 20 gram)

F4R1

Diketahui : M = 20 gram
L=6,6cm
T = 60 detik

S = 20 gram x 6,6 cm
60 detik
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= 2,2 cm g/detik
F4R2
Diketahui : M = 20 gram
L=6,4cm
T = 60 detik

S = 20 gramx 6,4cm
60 detik

=2, 13 cm g/detik
FAR3
Diketahui : M = 20 gram
L=6,5cm
T =60 detik

S= 20 gramx 6,5cm
60 detik

= 2,16 cm g/detik

5.  Formula 5 (Beban 20 gram)

F5R1

Diketahui : M = 20 gram
L=6,2cm
T = 60 detik

S = 20 gramx 6,2cm
60 detik

=2, 06 cm g/detik
F5R2
Diketahui : M = 20 gram
L=6,4cm
T =60 detik

S= 20 gramx 6,4 cm
60 detik

=2, 13 cm g/detik
F5R3
Diketahui : M = 20 gram
L=6,4cm
T = 60 detik

_20gramx6,4cm
60 detik

= 2,13 cm g/detik

S
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6. Formula 6 (Beban 20 gram)

F6R1

Diketahui : M = 20 gram
L=54cm
T = 60 detik

S= 20 gramx 5,4 cm
60 detik

= 1,8 cm g/detik
F6R2
Diketahui : M = 20 gram
L=53cm
T = 60 detik

S _20gramx53cm
60 detik

= 1,76 cm g/detik
F6R3
Diketahui : M = 20 gram
L=55¢cm
T =60 detik

S _20gramx55cm
60 detik

= 1,83 cm g/detik
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Lampiran 20. Hasil SPSS Uji Daya Sebar Sediaan Krim Body scrub

a. Hasil Uji Normalitas Daya Sebar

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Daya.Sebar .278 18 .001 .792 18 .001

a. Lilliefors Significance Correction

b. Hasil Uji Kruskal Wallis

Test Statistics?P

Daya.Sebar
Kruskal-Wallis H 14.957
df 5
Asymp. Sig. .011

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Formula
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Lampiran 21. Hasil SPSS Uji Stabilitas Daya Sebar Sediaan Krim Body scrub

Uji Stabilitas (Freeze thaw cycling)
a. Formulal

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F1_Daya.Sebar (Sebelum .254 6 .200" .866 6 212
dan Sesudah Stabilitas)
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df  Sig. (2-tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - - .1000 .0577  -.4484 .0484 - 2 .074
1 Sesudah_Stabilitas .2000 3.464
b. Formula2
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F2_Daya.Sebar (Sebelum 214 6 .200" .958 6 .804
dan Sesudah Stabilitas)
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df  Sig. (2-tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - - .1528 .0882 -.6128 1461 - 2 118
2.646

1 Sesudah Stabilitas .2333
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¢c. Formula3

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F3_Daya.Sebar (Sebelum .202 6 .200" .853 6 .167

dan Sesudah Stabilitas)

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df  Sig. (2-tailed)

Pair Sebelum_Stabilitas - - .0577 .0333 -.2768 .0101 - 2 .057
1 Sesudah_Stabilitas .1333 4.000
d. Formula4

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F4 Daya.Sebar (Sebelum .293 6 117 915 6 A73

dan Sesudah Stabilitas)

a. Lilliefors Significance Correction

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference

Mean Deviation Mean Lower Upper t df  Sig. (2-tailed)

Pair Sebelum_Stabilitas - - 1155 .0667 -.4202 .1535 - 2 .184
1 Sesudah_Stabilitas .1333 2.000




e. Formula5s

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F5_Daya.Sebar (Sebelum 241 6 .200" 913 6 .456
dan Sesudah Stabilitas)
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - - .2082 1202  -.5838 .4504 -2 .635
1 Sesudah_Stabilitas .0667 .555
f. Formula6
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F6_Daya.Sebar (Sebelum .183 6 .200" .960 6 .820
dan Sesudah Stabilitas)
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - - .2000 .1155 -.5968 .3968 - 2 478
1 Sesudah_Stabilitas .1000 .866




Lampiran 22. Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Krim Body scrub
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No. Kegiatan Gambar
1. Menyiapkan alat dan menimbang
sediaan
2. Sediaan diletakkan diatas gelas objek
dan direkatkan pada alat uji
3. Setelah beban dilepaskan
Uji Daya Lekat (detik)
Sebelum Freeze Thaw Sesudah Freeze Thaw
Formula Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Formula  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
F1 F1
00,57 detik 00,54 detik 00,55 detik 00, 45 detik 00,47 detik 00,43 detik
F2 F2
01,25 detik 01,21 detik 01,18 detik 00,88 detik 00,86 detik 00,85 detik
F3 F3
01,29 detik 01,21 detik 01,19 detik 00,85 detik 00,90 detik 00,95 detik
F4 F4
01,31 detik 01,31 detik 01,29 detik 01,04 detik 01,09 detik 01,10 detik
F5 F5
01,55 detik 01,61 detik 01,59 detik 01,54 detik 01,56 detik 01,49 detik
F6 F6
01,93 detik 01,99 detik 01,97 detik 01,60 detik 01,64 detik 01,72 detik
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Lampiran 23. Hasil SPSS Uji Daya Lekat Sediaan Krim Body scrub

a. Hasil Uji Normalitas Daya Lekat

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Daya.Lekat .219 18 .023 .901 18 .060
a. Lilliefors Significance Correction
b. Hasil Uji Homogenitas Daya Lekat
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Daya.Lekat  Based on Mean 1.880 5 12 172
Based on Median 517 5 12 .759
Based on Median and with 517 5 5.785 757
adjusted df
Based on trimmed mean 1.742 5 12 .200
¢. Hasil Uji Anova Daya Lekat
ANOVA
Daya.Lekat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3.270 5 .654 626.089 .000
Within Groups .013 12 .001

Total 3.282 17
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Lampiran 24. Hasil SPSS Uji Stabilitas Daya Lekat Sediaan Krim Body scrub

Uji Stabilitas (Freeze thaw cycling)
a. Formulal

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F1_Daya.Lekat (Sebelum .243 6 .200" .893 6 .337
dan Sesudah Stabilitas)
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - .10333 .02887 .01667 .03162 .17504 6.200 2 .025
1 Sesudah_Stabilitas
b. Formula 2
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F2_Daya.Lekat (Sebelum .294 6 115 .781 6 .040
dan Sesudah Stabilitas)
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower  Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - .35000 .02000 .01155 .30032 .39968 30.311 2 .015

1 Sesudah_Stabilitas




¢. Formula 3

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F3_Daya.Lekat (Sebelum .249 6 .200" .879 6 .266
dan Sesudah Stabilitas)
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - .33000 .10149 .05859 .07789 .58211 5.632 2 .030
1 Sesudah_Stabilitas
d. Formula 4
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F4 Daya.Lekat (Sebelum .286 6 .136 .801 6 .060
dan Sesudah Stabilitas)
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - .22667 .04041 .02333 .12627 .32706 9.714 2 .010

1 Sesudah_Stabilitas




e. Formula s

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F5_Daya.Lekat(Sebelum .178 6 .200" 971 6 .897
dan Sesudah Stabilitas)
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - .05333 .04509 .02603 -.05868 .16535 2.049 2 177
1 Sesudah_Stabilitas
f. Formula 6
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
F6_Daya.Lekat (Sebelum .256 6 .200" .853 6 .168
dan Sesudah Stabilitas)
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower  Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair Sebelum_Stabilitas - .31000 .05292 .03055 .17855 .44145 10.147 2 .010

1 Sesudah_Stabilitas




